BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Perkembangan teknologi telah mempengaruhi hampir setiap aspek
kehidupan umat manusia di seluruh dunia. Pengaruh tersebut telah membawa
serta dampak positif sekaligus dampak negatif bagi kehidupan manusia. Aspek
kehidupan yang mengalami perkembangan dalam lingkungan masyarakat yakni
proses transformasi kebudayaan dari yang tradisional menuju ke yang modern.
Hal ini dapat dilihat dari perubahan dan perkembangan dunia yang mampu
menciptakan sesuatu yang baru melalui alat teknologi yang canggih. Di satu sisi,
perkembangan teknologi memang memberikan banyak kemudahan bagi manusia
dalam menjalankan tugas dan kewajiban sehari-hari. Namun, pengaruh teknologi
di bidang kebudayaan membawa begitu banyak perubahan yang terjadi dengan
cepat sehingga memudahkan manusia untuk menemukan berbagai macam
informasi terkini mengenai kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian segala
kebutuhan manusia dapat terpenuhi dengan muda melalui bantuan alat-alat

teknologi yang canggih.

Pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, juga dialami
oleh masyarakat Gerodhere, terutama terkait tantangan bagi masyarakat setempat
dalam melestarikan ritus #’i ka. Penulis menemukan jika perkambangan
tekonologi dan ilmu pengetahuan telah mengubah konsep berpikir masyarakat
Gerodhere. Bhawasanya, terjadi pergeseran pola pikir masyarakat, yang
sebelumnya sangat menghormati dan mencintai ritus ¢ i ka, lalu beralih menjadi
masyarkat yang apatis hingga “kurang mencintai ritus # i ka”. Dalam hal ini,
penulis menemukan bahwa realitas kelompok masyarakat yang masih mencintai
ritus #’i ka adalah kelompok masyarakat yang terkategori sabagai kelompok
orang tua, kelompok ini memiliki pola pikir yang masih dominan “berpikir secara
tradisional”, sedangkan kelompok kaum muda atau yang terkategori masyarakat
mileneal mengalami penurunan “rasa kecintaan” terhadap ritus ¢ i ka, oleh sebab,

kelompok masyarakat mileneal ini sudah memiliki pola pikir modern.



Atas kondisi atau situasi permasalahan yang dialami oleh masyarakat
Gerodhere, dalam menghadapi perubahan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi di tengah usaha melestarikan ritus #’i ka, diperlukan sebuah usaha atau
upaya yang serius. Sebab, masyarakat dilahirkan oleh dan dalam budaya, maka
dari itu, masyarakat harus menghargai dan melestarikan budaya. Dengan
demikian, penulis menawarkan solusi yang dapat digunkan oleh masyarakat
Gerodhere dalam upaya melestarikan budaya ritus # i ka. Hal utama yang perlu
dilakukan adalah semua masyarakat Gerodhere harus berkerjasama dan
berkomitmen untuk melestarikan budaya ritus #’i ka. Wujud kerja sama untuk
melesatarikan ritus # i ka, dapat direalisasi melalui usaha dengan mengefektifkan
peran pranata-pranta sosial dalam masyarakat Gerodhere, diantaranya: pertama,
pranata keluarga, sebagai lingkungan pertama yang mendidik atau mengajarkan
kaum muda dalam masyarakat Gerodhere tentang pentingnya menjaga dan
menghormati budaya ritus # i ka. Oleh karena itu, orang tua harus berperan secara
aktif dalam mengajarkan budaya ritus #’i ka kepada anak-anaknya. Kedua, peran
pranata pendidikan. Lembaga pendidikan, dalam hal para guru harus mengajarkan
kepada siswa dan siswi tentang penting melestarikan budaya lokal atau
tradisional. Selain itu, para guru harus mampu membentuk kemampauan anak
didik untuk menjadi pribadi yang berpikir kritis, sehingga mereka dapat
mempertimbangkan setiap tawaran arus modernisasi. Ketiga, pranata lingkungan
masyarakat, mencakup: Gereja, tokoh masyarakat dan pemerintah desa. Hemat
penulis, apabila ketiga pranata sosial ini berkerjasama dan memiliki komitmen
yang sama, maka eksistensi budaya ritus i ka akan terus terjaga. Alhasil, dalam
pikiran dan hati masyarakat Gerodhere akan memiliki rasa memiliki (sense of
belonging) akan ritus #’i ka, sehingga usaha melestarikan ritus #’i ka akan

berjalan lancar.
5.2 Usul Saran

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas mengenai usaha pelestarian
praktik ritus i ka, penulis akan merumuskan beberapa usul saran sebagai bahan

pertimbangan kepada beberapa pihak, yaitu:



Pertama, bagi keluarga. Dalam keluarga anak-anak akan mengalami suatu
proses pendidikan dasar yang diberikan oleh ayah dan ibu atau keluarga bisa
disebut juga sebagai sekolah pertama bagi anak-anak. Orang tua harus
mengikutsertakan anak-anaknya dalam setiap upacara adat terlebih khusus ritus
ti’i ka. Dengan ini, mereka dapat mengalami secara langsung dan mempelajari
setiap makna dan nilai dari perayaan ritus # i ka. Untuk itu, dalam menghadapi
proses perubahan sosial dan perkembangan teknologi, para orang tua harus
bersikap lebih tegas dalam mendidik, membimbing dan mengarahkan anak-anak
untuk mampu beradaptasi dengan situasi serta tuntutan zaman. Oleh karena itu,
para orang tua harus mampu mendidik dan memberikan motivasi yang
membangun sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam keluarga dan
lingkungan masyarakat. Alhasil, anak-anak akan lebih mudah untuk mengerti dan
memahami setiap makna kebudayaan yang dianut serta berimplikasi pada
pewarisan budaya lokal yang benar dari generasi ke generasi berikutnya.

Kedua, bagi pendidik (guru). Para pendidik sangatlah penting dalam
mendidik dan mengarahkan anak-anak, terutama generasi muda, sebagai pewaris
budaya lokal, termasuk ritus # i ka. Para pendidik semestinya harus mempunyai
pengetahuan yang lebih untuk membimbing anak-anak untuk tetap fokus pada
tugas dan kewajiban mereka sebagai seorang pelajar dan belajar sesuai dengan
perkembangan kurikulum tentang budaya lokal dan iptek. Selain itu, pendidik
harus mempunyai suatu kreatifitas dalam dirinya untuk memberikan tugas-tugas
kepada para peserta didiknya, baik itu tugas yang berkaitan dengan mata pelajaran
maupun tugas ekstrakurikuler yang dilakukan di luar kelas tentang pelestarian
budaya lokal. Dengan ini, para peserta didik bisa mengisi waktunya untuk belajar
dan menghayati setiap makna dari budaya lokal yang dianut terlebih khusus ritus
'l ka.

Ketiga, bagi tokoh-tokoh masyarakat. Untuk memfasilitasi usaha
pelestarian ritus 7 ’i ka pada masyarakat Gerodhere, maka dibutuhkan peranan dari
tokoh masyarakat. Dalam hubungannya dengan ritus #’i ka maka tokoh
masyarakat diharapkan untuk memiliki suatu kesadaran bahwa ritus tersebut
merupakan salah satu ciri khas, identitas dan kekayaan yang patut disyukuri dan

dilestarikan oleh masyarakat terlebih khusus generasi muda. Selain itu,



lingkungan memiliki peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi pola
pikir dan tingkah laku seseorang, karena lingkungan merupakan tempat bagi
semua orang untuk melakukan interaksi antara satu dengan yang lain. Untuk itu,
dalam kehidupan bermasyarakat dan berbudaya perlu menciptakan lingkungan
pergaulan yang sehat dan nyaman bagi masyarakatnya terlebih khusus bagi
generasi muda sehingga menjadi tempat yang ideal untuk berkomunikasi
mengenai usaha pelestarian budaya lokal terutama ritus # i ka.

Keempat, bagi Gereja dan agen pastoral. Dalam usaha pelestarian ritus # i
ka, Gereja juga diharapkan mampu membuka diri dan memberikan ruang untuk
masyarakat yang menghidupi kebudayaan dan adat istiadat sambil memegang
teguh pada nilai-nilai luhur yang terkandung dalam budaya ritus #’i ka. Gereja
juga tidak boleh berpusat pada hal-hal yang bernuansa rohani saja, namun Gereja
juga harus ikut mengambil bagian dalam usaha melestarikan budaya lokal ritus # i
ka. Selain itu, melalui agen pastoral Gereja diharapkan mampu untuk membangun
suatu relasi dan dialog tentang budaya. Dengan ini, masyarakat setempat sebagai
umat yang beriman kepada Allah mampu menghayati setiap ajaran Gereja
Katolik.

Kelima, bagi pemerintah desa. Pemerintah mempunyai peran yang sangat
penting dalam usaha pelestarian suatu kebudayaan terlebih khusus ritus i ka.
Dalam menjalani proses kehidupan para kaum muda tidak boleh dibiarkan untuk
menjalani hidup tanpa pengawasan dari pihak pemerintah, tetapi mereka harus
mendapat perhatian khusus dari pemerintah karena merekalah generasi-generasi
penerus bangsa dan menjadi kunci dari pewarisan kebudayaan. Di satu sisi, pihak
pemerintah dan anggota masyarakat harus menjalin hubungan kerja sama yang
baik dalam usaha pelestarian kebudayaan terlebih khusus budaya ritus i ka.
Untuk itu, hal yang paling penting dilakukan oleh pemerintah adalah dengan
memberi perhatian khusus pada kesejahteraan dari semua masyarakat terlebih
khusus memberikan perhatian pada setiap proses pelestarian budaya ritus i ka
pada masyarakat Gerodhere.

Keenam, bagi kaum muda. Kaum muda adalah pewaris dan penerus
kehidupan dalam keluarga dan masyarakat. Melalui mereka proses kehidupan

akan berkembang dan berkelanjutan. Untuk itu, perlu adanya motivasi kepada



generasi muda kampung Gerodhere untuk tetap berani menjunjung tinggi dan
memiliki rasa peduli terhadap kebudayaan lokal yang telah diwariskan oleh nenek
moyang. Oleh karena itu, perlu kerja sama dari semua pihak dan pengorbanan

untuk menghidupi dan melestarikan budaya lokal ritus # i ka.
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